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Abstract 

A comfortable and supportive work environment at the company needs to be maintained because a suitable 

compensation and supportive work environment will create good job satisfaction and increase employee 

productivity to reach the company goal. This research aims to study the effect of Compensation and Work 

Environment on employees' job satisfaction. This study uses data analysis techniques and multiple linear 

regression analysis SPSS version 25 software program. Data were obtained from the distribution of 

questionnaires with uses sample amount of 60 employees. The statistical test result of this study explains that 

compensation hasn't a significant effect on employee job satisfaction. The work environment has a positive and 

significant impact on job satisfaction. Simultaneously, the compensation and work environment positively and 

significantly affect employee job satisfaction. The result shows that the company should give more attention to 

the compensation given to their employees and more attention to providing a fair compensation system for their 

needs and achievements.  

Keywords: compensation; job satisfaction; work environment. 

PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi bagian tidak terpisahkan dalam organisasi yang memberikan 

pengaruh untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi organisasi dalam menghadapi perkembangan 

dunia, perubahan zaman, serta adanya persaingan organisasi (Ardianti et al., 2018). Setiap perusahaan 

dituntun untuk menjalankan tujuan organisasi melalui manajemen pengelolaan SDM (Abdullah et al., 

2020). Sumber daya manusia di dalam sebuah organisasi merupakan aset berharga yang bertugas 

menjadi tiang penggerak pekerjaan dalam mencapai tujuan (Veriyani & Prasetio, 2018). Hal ini 

dikarenakan, sebuah organisasi tidak akan mampu bertahan dalam ketatnya persaingan tanpa 

dukungan sumber daya manusia yang berkualitas (Mindari, 2018).  

Kepuasan kerja menjadi permasalahan organisasi yang berkaitan erat dengan sumber daya manusia 

(Andriany, 2019). Kepuasan kerja adalah perasaan individu terhadap pekerjaannya yang bersumber 

dari dalam atau luar terhadap kondisi kerja, hasil pekerjaan, dan pekerjaan yang dijalankan 

(Wulandari & Irfani, 2020). Kepuasan kerja merupakan salah satu aspek yang harus diperhatikan 

perusahaan karena dari kepuasan kerja yang tinggi berhubungan dengan proses menjalankan kegiatan 

organisasi serta dijadikan sebagai salah satu tanda bahwa sebuah organisasi sudah berhasil dalam 

memenuhi kebutuhan SDM didalamnya (Ramadanita & Kasmiruddin, 2018). Hal ini disebabkan 

kepuasan kerja dapat memengaruhi tingkat produktivitas dan semangat kerja karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang akan memberikan keuntungan untuk perusahaan (Apriyani & Iriyanto, 

2020). Selain itu, kepuasan kerja berkaitan dengan terpenuhinya kebutuhan karyawan yang akan 

menciptakan rasa puas, sebab tanpa adanya kepuasan kerja karyawan bekerja tidak sesuai yang 

diharapkan sehingga berdampak pada tujuan yang tidak tercapai.  

Kompensasi dikategorikan sebagai salah satu komponen yang memengaruhi tingkat kepuasan kerja 

karyawan, kompensasi sebagai salah satu bentuk penghargaan dari apa yang sudah dikerjakan 

karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan (Permadi & Wayan, 2017). Kompensasi disebut sebagai 

pendapatan berbentuk uang atau barang yang diterima secara langsung atau tidak langsung oleh 
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karyawan sebagai balasan atas apa yang sudah diberikan pada organisasi (Afiyah et al., 2017). 

Kompensasi dapat dinilai sebagai merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi peningkatan 

kerja pada karyawan (Rasyid & Tanjung, 2020). 

Pada dasarnya, kompensasi tidak hanya sekedar sebuah bentuk balas jasa dari organisasi kepada 

karyawannya, melainkan sebagai salah satu bentuk dari pemenuhan kebutuhan karyawan (Ramadanita 

& Kasmiruddin, 2018). Kompensasi sebagai tolok ukur seseorang untuk bekerja sebagai upaya 

memenuhi kebutuhan hidup (Prayekti & Alivia, 2020). Menurut penelitian Rahayu & Pramularso 

(2019), kompensasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal 

ini berbeda dengan Kadir & Amalia (2017), kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan.  

Faktor lain yang dapat memengaruhi kepuasan kerja karyawan adalah lingkungan kerja (Agbozo, 

2017). Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan dapat 

memengaruhi dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan (Saputra, 2017). Organisasi yang 

mampu memberikan lingkungan kerja yang baik dapat mendorong karyawan untuk meningkatkan 

kualitas kinerja, karena idealnya saat lingkungan kerja mendukung diharapkan akan berdampak baik 

pada meningkatnya kepuasan kerja (Mulyah et al., 2020). Menurut Astuti & Iverizkinawati (2018), 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Namun, hasil 

berbeda dijelaskan Wongkar et al. (2018) menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.  

Kepuasan kerja adalah aspek yang tidak memiliki tolok ukur mutlak karena setiap individu dalam 

organisasi akan memiliki standar kepuasan kerja yang tidak sama (Fauzi, 2017). Tingkat kepuasan 

kerja setiap individu akan berbeda, karena kepuasan kerja hanya dirasakan oleh pribadi individu 

tersebut yang pada dasarnya memiliki sifat tidak selalu sama dengan individu lainnya (Ramadanita & 

Kasmiruddin, 2018). Apabila semakin banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan harapan 

karyawan akan timbul kepuasan kerja yang tinggi didalamnya (Wasistha & Agoes, 2018). Rasa puas 

terhadap pekerjaan akan mampu memengaruhi pola pikir serta meningkatkan produktivitas dan 

semangat kerja karyawan. Sikap yang ditunjukkan karyawan terhadap kepuasan kerja yang dirasakan 

merupakan hasil persepsi karyawan terhadap pekerjaannya (Permadi & Wayan, 2017). Karyawan 

tingkat kepuasan kerja yang baik cenderung memberikan sikap positif terhadap pekerjaannya, 

sedangkan karyawan dengan tingkat kepuasan kerja yang rendah cenderung menciptakan sikap 

negatif terhadap pekerjaannya (Saputra, 2017).  

Menurut Apriyani & Iriyanto (2020), perusahaan bertanggung jawab secara penuh terhadap 

karyawannya dengan memperhatikan dan memberikan dorongan supaya karyawan lebih dihargai 

didalam organisasi. Salah satu kunci kesuksesan sebuah organisasi dipengaruhi oleh produktivitas dan 

kinerja karyawan, karena dengan meningkatnya kepuasan kerja karyawan diharapkan dapat mencapai 

tujuan yang ditetapkan (Afiyah et al., 2017). 

Perusahaan tidak lepas dari kendala yang harus dihadapi dalam menjalankan sebuah bisnis, termasuk 

pada aspek kepuasan kerja karyawan. Hal ini dapat terjadi karena adanya penurunan tingkat kepuasan 

kerja yang dirasakan oleh karyawan terkait kompensasi atau lingkungan kerja organisasi. Kepuasan 

kerja karyawan dilihat dari kompensasi salah satunya adalah gaji, artinya sistem kompensasi yang 

diterapkan untuk karyawan organisasi menyesuaikan dengan jabatan yang diemban. Gaji yang 

diterima belum sesuai dengan harapan dan usaha yang telah dilakukan oleh karyawan ditambah 

dengan kondisi pandemi yang berpengaruh pada pendapatan perusahaan, sehingga cukup 

memengaruhi jumlah gaji yang diterima oleh karyawan yang dapat mengurangi tingkat kepuasan 

kerja. Selain itu, kepuasan kerja dilihat dari aspek lingkungan kerja terdapat beberapa divisi yang 

memiliki ruang kantor yang tidak menetap, sehingga sering kali terjadi perpindahan ruangan yang 

membuat karyawan harus beradaptasi ulang dengan lokasi yang berbeda dari tempat sebelumnya.dan 

beberapa ruangan divisi kurang luas dibandingkan dengan jumlah karyawan didalamnya. Penelitian 
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ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja 

pada karyawan.  

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Kompensasi  

Kompensasi merupakan apa yang diterima oleh karyawan sebagai bentuk pengganti atas kontribusi 

yang telah karyawan berikan pada organisasi (Ardianti et al., 2018). Kompensasi sebagai suatu 

penghargaan perusahaan terhadap karyawan atas pencapaian kinerja yang telah diselesaikan 

(Agathanisa & Prasetio, 2018). Pemberian kompensasi digunakan sebagai salah satu cara manajemen 

untuk dapat mendorong peningkatan produktivitas, kepuasan kerja, dan menciptakan loyalitas 

karyawan terhadap perusahaan karena pemberian kompensasi yang semakin baik akan memicu 

karyawan untuk bekerja dengan maksimal (Wasistha & Agoes, 2018).  

Kompensasi yang diberikan kepada karyawan dapat berupa kompensasi secara finansial dan non 

finansial. Kompensasi finansial yang diberikan secara langsung pada karyawan berupa gaji, insentif, 

dan bonus, sedangkan kompensasi yang tidak langsung dapat berupa tunjangan pensiun, tunjangan 

hari raya, tunjangan pendidikan, dan tunjangan perumahan. Kompensasi non finansial adalah hal-hal 

yang tidak mudah dinilai secara langsung seperti pekerjaan yang menantang, jam kerja yang sesuai, 

tanggung jawab terhadap pekerjaan, dan lingkungan kerja yang kondusif (Hidayat, 2018). Faktor yang 

dapat memengaruhi sistem kompensasi adalah produktivitas karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaan, kemampuan membayar manajemen, kesediaan membayar, penawaran dan permintaan 

tenaga kerja, dan adanya serikat pekerja, undang-undang, dan peraturan yang berlaku (Fauzi, 2017). 

Kompensasi menjadi bagian penting bagi perusahaan sebagai tanggung jawab finansial yang harus 

diberikan kepada karyawan yang telah menyelesaikan tugasnya, sedangkan bagi karyawan 

kompensasi dianggap sebagai sumber pendapatan untuk memenuhi kebutuhan (Saputra, 2017). 

Indikator yang terkait dengan kompensasi pada karyawan adalah upah dan gaji, insentif, tunjangan, 

dan fasilitas yang diberikan oleh organisasi (Katili & Heri, 2021). Pemberian kompensasi bertujuan 

supaya organisasi mendapatkan karyawan yang berkualitas dan unggul, terciptanya keadilan bagi 

karyawan atas pekerjaan yang telah dilakukan, adanya perubahan sikap dan perilaku lebih baik, dapat 

mengefisiensi biaya operasional dengan sistem yang tepat, mempertahankan karyawan terbaik yang 

sudah dimiliki, dan sebagai bentuk dari kewajiban administrasi sesuai dengan peraturan yang berlaku 

(Prayekti & Alivia, 2020). Organisasi dengan penerapan sistem kompensasi yang tepat akan 

memberikan rasa puas pada karyawan dan mampu mendorong motivasi karyawan untuk bekerja lebih 

baik (Veriyani & Prasetio, 2018). 

Lingkungan Kerja  

Lingkungan kerja merupakan keadaan di sekitar area kerja baik secara fisik maupun non fisik yang 

mampu memberikan sebuah kesenangan, rasa nyaman, dan tentram saat bekerja (Iroth et al., 2018). 

Perhatian terhadap kondisi lingkungan kerja yang baik, sebagai bagian terdekat saat karyawan bekerja 

akan memberikan pengaruh untuk giat bekerja pada diri karyawan. Terdapat 2 jenis lingkungan kerja 

yaitu lingkungan kerja fisik yang merupakan keadaan yang dapat memengaruhi individu baik secara 

langsung ataupun tidak langsung di tempat kerja, dan lingkungan kerja non fisik yang merupakan 

kondisi yang berkaitan dengan hubungan kerja karyawan di tempat kerja (Astuti & Iverizkinawati, 

2018).  

Dukungan lingkungan kerja yang memadai akan menciptakan kondisi lingkungan kerja kondusif saat 

bekerja dan dapat meningkatkan kepuasan kerja. Namun sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak 

memadai akan menurunkan kepuasan kerja karyawan terhadap pekerjaannya (Ardianti et al., 2018). 

Lingkungan kerja yang dalam kondisi baik dapat ditunjukkan ketika individu di dalam perusahaan 

dapat menjalankan kegiatan untuk menyelesaikan tugas pekerjaan secara optimal, merasa nyaman saat 

bekerja, dan kesehatan yang baik (Hartanto & Turangan, 2021).  
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Lingkungan kerja adalah seluruh peralatan, bahan, dan keadaan yang dihadapi oleh individu di sekitar 

tempat kerja di mana individu tersebut melakukan pekerjaannya. Sebuah Lingkungan kerja yang baik 

dapat membantu karyawan untuk bertugas dengan efektif, sehat, aman, dan nyaman sehingga dapat 

menciptakan hasil optimal (Rasyid & Tanjung, 2020). Lingkungan kerja memiliki beberapa indikator 

antara lain pencahayaan, suhu udara, ruang kerja, keamanan, dan hubungan karyawan dalam 

lingkungan pekerjaan (Wuwungan et al., 2017). Lingkungan kerja menjadi salah satu perhatian 

perusahaan karena dapat memengaruhi kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan (Mindari, 

2018). 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja adalah sebuah kepentingan yang diperhatikan perusahaan karena berhubungan dengan 

produktivitas kerja karyawan, sedangkan ketidakpuasan berkaitan dengan tingginya tuntutan dan 

keluhan pekerjaan karena kepuasan kerja menjadi sikap yang menggambarkan perasaan karyawan 

dalam menghadapi pekerjaan tersebut (Zahra et al., 2020). Kepuasan kerja diartikan sebagai keadaan 

terjadi atau tidaknya sebuah titik temu terkait nilai balas jasa kerja karyawan oleh perusahaan dengan 

tingkat nilai balas jasa yang diinginkan oleh karyawan (Ardianti et al., 2018).  

Perusahaan harus memahami harapan dan kemampuan yang dimiliki karyawan agar perusahaan tidak 

mengalami kerugian, mampu berkembang, dan terus maju. Karena dengan nilai kepuasan kinerja yang 

baik akan berpengaruh pada tingginya tingkat kepuasan kerja karyawan (Suprapti & Muliatie, 2019). 

Kepuasan kerja merupakan perasaan individu mengenai pekerjaannya sebagai bentuk evaluasi terkait 

dengan sistem yang diterapkan di dalamnya, dan memiliki sejumlah indikator yaitu terkait dengan 

pekerjaan atau tanggung jawab yang diberikan, sistem pembayaran yang diterapkan, kesempatan 

promosi, sistem pengawasan terhadap karyawan, dan rekan kerja (Emily & Kadang, 2020). Kepuasan 

kerja dinilai sebagai perasaan yang mencerminkan karyawan dalam menyikapi pekerjaan di 

perusahaan (Fauzi, 2017). Sehingga timbulnya kepuasan kerja yang baik pada diri karyawan akan 

memengaruhi produktivitas bekerja (Santosa, 2019). 

Kepuasan kerja merupakan reaksi emosional yang timbul akibat adanya dorongan keinginan, tuntutan, 

dan harapan dari seorang karyawan sehingga muncul perasaan yang menyenangkan, puas, ataupun 

perasaan tidak puas (Amirullah, 2020). Menurut Rasyid & Tanjung (2020), kepuasan kerja 

dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu karyawan dan pekerjaan. 1) Karyawan terdiri dari kecerdasan, 

kecakapan khusus, usia, jenis kelamin, kondisi secara fisik, tingkat pendidikan, pengalaman kerja, 

masa kerja, kepribadian, emosi, pola berpikir, persepsi, dan sikap kerja. 2) Pekerjaan meliputi jenis 

pekerjaan, struktur organisasi, jabatan, kedudukan, mutu pengawasan yang diterapkan, jaminan 

finansial, kesempatan promosi jabatan, interaksi sosial, dan hubungan kerja. Kepuasan kerja adalah 

suatu bentuk perasaan puas atas terpenuhinya harapan pekerja terhadap sesuatu yang seharusnya 

didapatkan sebanding atas usaha yang telah dilakukan.(Seidy et al., 2018). Setiap individu memiliki 

harapan dan keinginan berbeda sehingga memiliki tingkat kepuasan kerja yang berbeda (Hartanto & 

Turangan, 2021). 

Hubungan antar Variabel  

Kompensasi adalah sesuatu yang di berikan oleh perusahaan kepada karyawan sebagai bentuk 

penghargaan atas kontribusi yang sudah diberikan (Suprapti & Muliatie, 2019). Kompensasi 

merupakan salah satu alasan yang mendasari seseorang untuk bekerja pada suatu perusahaan, maka 

dalam pengimplementasian sistem kompensasi perlu memperhatikan kepentingan perusahaan dan 

karyawan, sebab sistem balas jasa yang baik akan menciptakan kepuasan kerja bagi karyawan dan 

pihak organisasi mampu mendapatkan keuntungan untuk mengelola karyawan sebagai salah satu 

upaya untuk mencapai tujuan perusahaan (Ramadanita & Kasmiruddin, 2018). Sejalan dengan 

penelitian Syukur & Ilyas (2018) yang mengungkapkan bahwa kompensasi memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil berbeda ditunjukkan penelitian Tamali & 

Munasip (2019) yang menjelaskan bahwa kompensasi memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan.  
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H1:  Diduga kompensasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan Suncity Festival 

Madiun. 

Karyawan dengan lingkungan kerja yang kondusif akan memudahkan menjakankan pekerjaannya dan 

mampu menunjang penyelesaian tugas serta tanggung jawab yang diberikan oleh organisasi. 

Karyawan merasa diperhatikan dan memiliki kepuasan kerja ketika fasilitas yang disediakan oleh 

perusahaan memadai. Selain itu, keadaan lingkungan kerja non fisik seperti hubungan dengan rekan 

kerja maupun atasan dengan bawahan yang baik akan mendukung terciptanya situasi kerja yang 

nyaman dan berdampak pada rasa puas dalam diri karyawan (Ramadanita & Kasmiruddin, 2018). 

Sejalan dengan penelitian Andriany (2019), lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil berbeda ditunjukkan oleh Apriyani & Iriyanto (2020), 

lingkungan kerja memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.  

H2: Diduga lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan Suncity 

Festival Madiun. 

Kepuasan kerja karyawan akan timbul apabila individu menyukai pekerjaannya, mendapatkan 

kompensasi yang sesuai, dan lingkungan yang mendukung. Namun sebaliknya, akan timbul rasa 

ketidakpuasan apabila tidak menyukai pekerjaannya, kompensasi tidak sesuai, dan lingkungan yang 

tidak sesuai (Sitompul et al., 2020). Hal ini sesuai dengan penelitian Mulyah et al. (2020), 

kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja baik secara 

simultan maupun parsial. Sejalan dengan penelitian Hidayat (2018) juga menunjukkan hasil bahwa 

lingkungan kerja dan kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan.  

H3: Diduga kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan 

Suncity Festival Madiun. 

 
Gambar 1. KERANGKA PENELITIAN 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Suncity Festival Madiun yang berlokasi di Jl. S. Parman No. 8 Kota 

Madiun Provinsi Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Populasi pada penelitian 

adalah seluruh karyawan Suncity Festival Madiun yang berjumlah 64 orang. Pengukuran jumlah 

sampel menggunakan teori Roscoe dari (Sugiyono, 2011), jumlah minimal sampel adalah 10 kali dari 
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jumlah variable. Dari survei yang dilakukan, di dapat sebanyak 60 kuesioner telah diisi digunakan 

sebagai sampel penelitian. Pembagian kuesioner dilakukan dengan mengajukan daftar pernyataan 

variabel yang akan diteliti kepada responden berdasarkan nilai skala Likert. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan software SPSS 25. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui besaran pengaruh dari variabel independen yaitu kompensasi (X1) dan 

lingkungan kerja (X2) terhadap variabel dependen yaitu kepuasan kerja (Y) pada karyawan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Uji Validitas  

Uji validitas untuk mengukur valid tidaknya sebuah kuesioner, yang artinya pertanyaan dalam 

kuesioner tersebut mampu menjelaskan variabel yang akan diukur (Ghozali, 2018). Jumlah responden 

yang digunakan dalam uji validitas berjumlah 36 dengan nilai r tabel 0,3291 diperoleh dari df = n – 2 

maka df = 36 -2 = 34 dengan ketentuan suatu pertanyaan dikatakan valid apabila nilai r hitung > r 

tabel. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan hasil dari variabel kompensasi (X1) memiliki 10 

pertanyaan yang keseluruhannya dinyatakan valid. Hasil variabel lingkungan kerja (X2) terdapat 15 

pertanyaan yang di uji dengan 3 pertanyaan tidak valid sehingga harus dieliminasi tanpa mengurangi 

penjelasan dari sebuah indikator. Hasil dari variabel kepuasan kerja (Y) terdapat 11 pertanyaan yang 

di uji dan keseluruhannya dinyatakan valid.  

Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dipakai untuk mengukur sebuah kuesioner bersifat reliabel atau tidak, kuesioner 

dinyatakan reliabel apabila jawaban atas pertanyaan tersebut tetap konsisten dan stabil. Ketentuan dari 

sebuah variabel dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 2018). Berdasarkan 

hasil uji reliabilitas, nilai yang diperoleh dari variabel kompensasi (X1) adalah 0,854 > 0,70 

dinyatakan reliabel. Variabel lingkungan kerja (X2) memperoleh nilai 0,840 > 0,70 dinyatakan 

reliabel. Variabel kepuasan kerja (Y) meperoleh nilai 0,845 > 0,70 dinyatakan bersifat reliabel.  

Hasil Uji Asumsi Klasik  

Tabel 1. 

HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

Variabel 
Normalitas 

Sig. 

Multikolonieritas 

Tolerance VIF 

 ,801   

Kompensasi  ,634 1,577 

Lingkungan Kerja  ,634 1,577 

Sumber: Output SPSS 25 (2022, data diolah) 

Uji asumsi klasik meliputi beberapa uji yaitu, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

normalitas. Dalam uji multikoliniearitas diperoleh hasil bahwa nilai tolerance adalah 0,634 > 0,10 dan 

nilai VIF adalah 1,577 < 10 maka tidak terjadi multikoliniearitas dalam model regresi. Dari hasil uji 

heteroskedastisitas diperoleh grafik scatterplot yang menunjukkan titik–titik menyebar secara acak 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi. Hasil dari uji normalitas menggunakan tes 

Kolmogorov Smirnov didapatkan nilai test 0,081 dengan nilai signifikansi 0,801 > 0,05 artinya data 

terdistribusi normal (Ghozali, 2018).  

Hasil Uji Hipotesis  

Analisis regresi dapat diukur secara statistik berdasarkan hasil dari koefisien determinasi, nilai 

statistik f, dan nilai statistik t. Nilai koefisien determinasi atau R2 yang diperoleh dari model adalah 

0,829 yang artinya 82,9% dari variabel kepuasan kerja mampu dijelaskan oleh variabel kompensasi 

dan lingkungan kerja, dan sisanya (100% - 82,9% = 17,1%) dijelaskan oleh sebab lain di luar model. 

Hasil uji statistik f diperoleh nilai f hitung sebesar 144,440 > f tabel 3,16 dengan probabilitas 0,000 < 

0,05 artinya, model regresi dapat memprediksi variabel kepuasan kerja sehingga variabel kompensasi 

dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap kepuasan kerja.  
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Tabel 2. 

HASIL UJI REGRESI LINIER BERGANDA 

Variabel 
Determinasi 

Adj. R Square 

Coefficient 

B 

Uji F Uji t 

F Sig t Sig 

 ,829  144,440 ,000   

Constant  -4,112     

Kompensasi  ,120   ,981 ,331 

Lingkungan Kerja  ,871   12,919 ,000 

Sumber: Output SPSS 25 (2022, data diolah) 

Hasil uji statistik t menunjukkan pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja mendapatkan nilai 

signifikansi 0,331 > 0,05 dan nilai t hitung 0,981 < t tabel 2,00247 maka, secara parsial variabel 

kompensasi (X1) tidak berpengaruh positif signifikan terhadap variabel kepuasan kerja (Y). Pengaruh 

lingkungan kerja (X2) terhadap kepuasan kerja (Y) mendapatkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan 

nilai t hitung 12,919 > t tabel 2,00247 maka, secara parsial variabel lingkungan kerja (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (Y).  

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda di dapatkan persamaan matematis (1) dan (2).  

Y = α + β X1 + β X2 + β Xn + e  ...............................................................................................(1) 

Y = - 4,112 + 0,120 X1 + 0.871 X2 + e  ....................................................................................(2) 

Berdasarkan hasil diperoleh konstanta –4,112 maka, apabila variabel bebas yaitu kompensasi dan 

lingkungan kerja tidak memberikan pengaruh maka, kepuasan kerja bernilai –4,112. Nilai koefisien 

regresi untuk kompensasi adalah 0,120 artinya apabila terdapat kenaikan pada variabel kompensasi 

akan terjadi kenaikan senilai 0,120 dari nilai kepuasan kerja dan koefisien bernilai positif 

menunjukkan adanya hubungan positif antara variabel kompensasi dan variabel kepuasan kerja. Nilai 

koefisien regresi untuk lingkungan kerja adalah 0,871 yang artinya apabila terdapat kenaikan pada 

variabel lingkungan kerja maka terjadi kenaikan senilai 0,871 dari nilai kepuasan kerja dan nilai 

koefisien bernilai positif yang menunjukkan adanya hubungan positif antara lingkungan kerja dengan 

kepuasan kerja.  

Pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja  

Hasil penelitian menunjukkan kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, 

maka H1 ditolak. Hasil ini sesuai dengan penelitian Seidy et al. (2018), yang menjelaskan bahwa 

kompensasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada karyawan. Hasil penelitian ini 

berlawanan dengan penelitian Permadi & Wayan (2017), yang menjelaskan bahwa kompensasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Kompensasi menjadi perhatian 

utama perusahaan dalam upaya memprediksi kepuasan kerja karyawannya, sebab salah satu tujuan 

pemberian kompensasi adalah untuk mencapai kepuasan kerja (Rahayu & Pramularso, 2019).  

Saat bekerja di perusahaan, karyawan tidak semata-mata berorientasi pada kompensasi yang 

didapatkan karena kompensasi bukan satu-satunya balas jasa yang diberikan perusahaan terhadap 

karyawan atas pekerjaan yang telah dikerjakan. Namun, ketika karyawan bekerja merupakan bentuk 

pengaplikasian ilmu yang telah dimiliki karyawan dalam upaya penyelesaian tanggung jawab 

pekerjaan yang diberikan perusahaan, sehingga karyawan juga dapat melihat seberapa jauh tingkat 

perkembangannya selama bekerja di perusahaan. Hal ini akan berdampak pada keterampilan dan 

pengetahuan karyawan yang semakin bertambah terkait bidang pekerjaan yang ditekuni. Kondisi 

pandemi sangat berpengaruh pada pendapatan perusahaan sehingga perlu diberlakukannya berbagai 

kebijakan untuk karyawan sesuai dengan situasi dan kondisi aktual perusahaan. Perusahaan 

diharapkan tetap berupaya untuk memberikan bentuk kompensasi yang adil dan layak bagi karyawan 

dengan menyesuaikan gaji sesuai kebutuhan karyawan dan pemberian bonus serta insentif yang sesuai 

dengan pencapaian kinerja. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan, sebab 

dengan kepuasan kerja yang tinggi diharapkan membuat karyawan loyal pada perusahaan. 
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Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja  

Hasil penelitian menunjukkan lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja, maka H2 diterima. Hasil ini sejalan dengan penelitian Andriany (2019), yang 

menjelaskan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Selain itu, 

penelitian Saputra & Sudharma (2017) juga menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Semakin baik lingkungan kerja yang ada di 

sekitar karyawan akan memberikan kepuasan kerja yang semakin baik, karena akan memengaruhi 

cara kerja dan produktivitas karyawan serta hasil yang akan diterimanya. Lingkungan kerja juga harus 

memiliki sebuah manajemen yang baik untuk menciptakan kepuasan kerja yang tinggi untuk mampu 

mencapai target yang telah ditetapkan (Aoliso & Lao, 2018).  

Perusahaan sudah berusaha memberikan lingkungan kerja yang dinamis bagi karyawan, dengan 

memberikan support lingkungan kerja dengan maksimal baik secara fisik maupun non fisik. Dalam 

praktiknya, lingkungan kerja fisik yang diberikan oleh perusahaan telah memberikan keamanan yang 

terjamin bagi karyawannya, juga penempatan ruangan kerja yang telah disesuaikan dan 

dipertimbangkan sesuai dengan kebutuhan pada masing-masing bagian. Dampaknya terdapat ruangan 

yang memiliki ukuran tidak cukup luas, namun hal tersebut tidak mengganggu produktivitas 

karyawan. Beberapa bagian ruang divisi tidak memiliki fasilitas umum (toilet & musholla) khusus 

karyawan sehingga harus bergabung dengan fasilitas umum milik pengunjung, meskipun demikian 

para karyawan tetap nyaman karena didukung dengan kebersihan yang baik. Secara non fisik 

hubungan atasan dan karyawan berjalan terbuka dengan tidak membentengi jabatan atau senioritas 

sebagai tembok penghalang tetapi menghasilkan hubungan yang efisien dalam pekerjaan, hubungan 

antar karyawan berjalan dengan harmonis dan solid menghasilkan kerja sama yang baik dan 

persaingan yang sehat. Kondisi tersebut memberikan perasaan puas bagi karyawan dengan segala 

fasilitas yang telah diberikan oleh perusahaan, meskipun terdapat karyawan yang merasa perlu adanya 

peningkatan di beberapa bidang. Untuk meningkatkan kepuasan karyawan, perusahaan diharapkan 

untuk lebih memberikan perhatian terkait pencahayaan dalam ruang kerja karyawan dan peralatan 

penunjang pekerjaan seperti tempat arsip dokumen dan kursi kerja yang nyaman untuk karyawan.  

Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja, maka H3 diterima. Hasil ini sesuai dengan penelitian Santosa (2019), yang 

menunjukkan bahwa kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Listyarini et al. (2018) menyatakan bahwa kompensasi dan lingkungan kerja secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Pada saat kompensasi dan 

lingkungan kerja yang diberikan oleh perusahaan sudah baik, maka berdampak pada peningkatan 

kepuasan kerja oleh karyawan (Kurnia et al., 2018). Sebaliknya, apabila karyawan tidak mendapatkan 

sesuai dengan harapan akan membuat produktivitas karyawan tidak maksimal (Mulyah et al., 2020).  

Kompensasi dan lingkungan kerja secara bersama–sama berpengaruh meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan. Perusahaan dapat melakukan peningkatan terhadap kompensasi dan lingkungan kerja agar 

karyawan memiliki kepuasan kerja yang tinggi. Saat perusahaan mampu memberikan kompensasi 

yang adil dan mampu mengelola lingkungan kerja dengan baik, maka akan menciptakan kepuasan 

kerja karyawan yang tinggi. Kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja sebab perusahaan telah 

memberikan sistem kompensasi yang terbaik untuk karyawan dan disisi lain tetap menguntungkan 

perusahaan sesuai dengan situasi aktual yang dialami oleh perusahaan. Kepuasan kerja dalam 

perusahaan juga diperoleh dari lingkungan kerja karyawan yang baik dan kondusif, karena lingkungan 

kerja akan secara langsung dirasakan oleh karyawan yang nantinya dapat meningkatkan kinerja serta 

produktivitas dalam menyelesaikan pekerjaan secara efektif dan menimbulkan kepuasan kerja yang 

tinggi.  
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KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian adalah kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan, lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, 

kompensasi dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan,  

Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk mengamati bagaimana kompensasi dan lingkungan kerja 

yang dirasakan oleh karyawan. Perusahaan harus lebih memperhatikan aspek kepuasan kerja 

karyawan, seperti sistem kompensasi yang adil bagi karyawan serta menguntungkan perusahaan 

meskipun dalam situasi pandemi. Selain itu, perusahaan juga dapat mememberikan bonus atau 

insentif sesuai dengan pencapaian target kinerja karyawan untuk dapat meningkatkan semangat kerja 

sehingga tingkat kepuasan karyawan semakin tinggi. Perusahaan diharapkan lebih memperhatikan 

lingkungan kerja yang menjadi kebutuhan penunjang untuk karyawan dalam melaksanakan pekerjaan, 

seperti tempat arsip dokumen yang cukup sesuai dengan kebutuhan divisi, kursi yang nyaman dan 

pencahayaan dalam ruang kerja karena lingkungan kerja yang mendukung akan memengaruhi tingkat 

produktivitas kerja karyawan. Keterbatasan penelitian ini hanya dilakukan di satu perusahaan dan 

belum dapat menunjukkan pengaruh antara variabel kompensasi terhadap kepuasan kerja karena 

memiliki hasil signifikansi yang lemah. Penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel dan 

meningkatkan pembahasan terkait kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja dengan 

melibatkan variabel lain seperti, kepemimpinan & budaya organisasi, serta memilih obyek penelitian 

pada bidang lain sehingga diperoleh lebih banyak informasi terkait faktor-faktor lain yang dapat 

memengaruhi kepuasan kerja karyawan.  
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